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A B S T R A K 

Consumer demand continues to increase in the food industry, especially 

snacks, making companies must be able to meet market needs. 

Companies use various methods to ensure that the quality of their 

products meets consumer expectations and desires. UD Keripik Mustika 

is a chip company made from cassava and was founded in 2006. Keripik 

Mustika faces the problem of optimizing production costs. The purpose 

of this research is to find the optimal price in the production costs of 

cassava chips. The method used is Linear Programming. The results 

obtained in this study after using the POM-QM software were a total 

production cost of Rp. 252,670,000. the total inventory cost is Rp. 

1,200,000. and a total Production Cost of Rp. 253,870,000. 
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1. INTRODUCTION 

Banyak perusahaan yang saling bersaing 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Tujuan dari 

setiap bisnis adalah untuk meningkatkan produk yang 

mereka hasilkan agar bisnis mereka dapat 

berkembang dengan cepat dan menghasilkan 

keuntungan yang lebih tinggi (1). Perusahaan 

menggunakan berbagai metode untuk memastikan 

bahwa kualitas produknya memenuhi harapan dan 

keinginan konsumen (2). Dalam pelaksanaan 

produksi, baik sumber daya manusia, mesin maupun 

material harus diartikan sebagai sumber daya yang 

terbatas. Tidak jarang perusahaan gagal 

mempertimbangkan sumber daya mereka yang 

terbatas saat membuat jadwal produksi  (3). 

Salah satu tujuan operasi manufaktur adalah 

untuk memaksimalkan keuntungan dan 

meminimalkan biaya. Seorang pengusaha berusaha 

dengan berbagai cara untuk mengelola perusahaannya 

sedemikian rupa agar tetap beroperasi sedemikian 

rupa sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang 

sebanyak mungkin dengan biaya serendah mungkin. 

Bagi perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, 

perencanaan produksi merupakan hal yang sangat 

penting   (4) Permintaan konsumen yang terus 

meningkat di industri makanan, khususnya makanan 

ringan perusahaan, harus dapat memenuhi kebutuhan 

pasar. Namun dalam hal ini setiap perusahaan 

menghadapi beberapa masalah yaitu menekan biaya 

produksi seminimal mungkin (1). 

UD Keripik Mustika adalah perusahaan 

keripik menengah yang didirikan pada tahun 2006. 

Produk yang diproduksi oleh Keripik Mustika UD 

tidak menggunakan bahan pengawet apa pun sehingga 

memiliki umur simpan yang pendek hanya 1-2 bulan. 

UD Keripik Mustika menghadapi masalah 

optimalisasi biaya produksi, karena saat ini ada saat-

saat tertentu banyak pesanan yang tidak terpenuhi. 

Proses produksi merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam industri. Proses produksi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: B. sumber 

daya alam, sumber daya manusia, sumber daya modal, 
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keahlian dan sumber daya informasi (5). Sebagian 

besar keputusan penting yang dihadapi pemimpin 

bisnis dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan 

dalam batas-batas situasi lingkungan operasi (6). 

Solusi optimal untuk memperoleh keuntungan 

diperoleh dengan linear programming (7). 

. 

2. TINJAUAN LITERATUR 

 Pemrograman linier adalah salah satu teknik 
yang paling banyak digunakan dan terkenal dalam 

riset operasi (3). Pemrograman linier adalah cara 

untuk memecahkan masalah keterbatasan sumber 

daya dari banyak operasi yang bersaing dengan cara 

yang dapat dieksekusi. Salah satu teknik yang paling 

banyak digunakan dan terkenal dalam riset operasi, 

pemrograman linier adalah metode matematika untuk 

mengalokasikan sumber daya yang langka untuk 

memaksimalkan keuntungan, meminimalkan biaya, 

atau keduanya (8) 

Pemrograman linier sering digunakan untuk 

mengoptimalkan variabel atau parameter sistem. LP 

digunakan untuk mengkuantifikasi hubungan antar 

variabel dalam bentuk persamaan matematis linier 

untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas 

untuk mencapai tujuan tertentu. (9) Program silsilah 

memberikan rencana aksi untuk mencapai hasil 

optimal dan dirancang untuk membantu manajer 

operasi merencanakan dan membuat keputusan 

berdasarkan informasi. keterbatasan sumber daya 

organisasi atau perusahaan .  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. pengumpulan data informasi biaya 

1. Upah tenaga kerja langsung 

Tenaga kerja langsung adalah pekerjaa n 

yangberhubungan langsung dengan proses produksi. 

UD Keripik Mustika menetapkan bahwa biaya tenaga 

kerja langsung seorang karyawan adalah Rp 

3.000.000 per bulan. Sebanyak 20 orang mengerjakan 

produksi keripik manikka tersebut . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Data Permintaan Aktual Keripik Ubi Kayu 

dan Keripik Ubi Rambat Periode Oktober 2020 

sampai September 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kerja Hari Produktif Periode Oktober 2021 

sampai September 2022 

 

 

 

 

 

 

 

2. Harga Bahan Baku Langsung 

Harga Kerpik Singkong per kilogram adalah sebagai 

berikut 
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Tabel 3. Data Pengamatan Waktu Proses Produksi 

per 10 kg Dalam (Detik) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Daftar Harga Bahan Baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Biaya Overhead Produksi 

Perhitungan biaya overhead produksi diperoleh 

dari masing-masing komponen adalah sebagai 

berikut : 

a. Tarif Listrik, Telepon, Air 

1. Tarif listrik rata-rata per bulan sebesar Rp. 

1.500.000 

2. Tarif telepon rata-rata per bulan sebesar 

Rp. 750.000 

3. Tarif pemakaian air rata-rata per bulan 

sebesar Rp. 1.000.000 

b. Ongkos Pengiriman Barang 

1. Biaya Minyak Mobil per bulan sebesar Rp. 

800.000 

2. Biaya Supir per bulan sebesar Rp. 

1.500.000 

3. Biaya Pendamping Supir per bulan sebesar 

Rp. 1.500.000  

Total biaya overhead produksi terdiri dari tarif 

listrik, telepon, air dan biaya ongkos pengiriman 

sebesar Rp. 6.550.000 total setiap bulan.  

4. Biaya Produk 

Biaya produk terdiri dari biaya tenaga kerja, 

biaya bahan langsung dan biaya produksi. 

Biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan 

langsung ditentukan dari total permintaan 

selama setahun. Maka perhitungan harga 

pokok produksinya adalah 
A. Biaya Tenaga Kerja Langsung  = Rp. 

3.000.000/bulan x 12 bulan x 20 orang = Rp. 

720.000.000 

a. Biaya Bahan Baku 

= Rp. 288.174.000 (total kebutuhan bahan 

baku dapat dilihat pada 

 Lampiran 1) + Rp. 501.600.000 total 

kebutuhan bahan baku penunjang dapat 

dilihat pada Lampiran 2) 

= Rp. 758.174.000 

b. Biaya Overhead Produksi 

= (Biaya Listrik, Telepon dan Air + Ongkos 

Pengiriman Barang) x 12 bulan 

= Rp. 78.600.000 

c. Harga Pokok Produksi  

= a+b+c  

= Rp. 720.000.000 + Rp.789.774.000 + Rp. 

78.600.000 

= Rp. 1.588.374.000 

4. Biaya simpan 

Biaya simpan ditetapkan perusahaan sebesar Rp. 

500.000 per bulan 

5. Harga jual Produk per kilogram 

Harga keripik singkong Rp. 45.000 

 

3.2. Pengolahan Data 

Pemodelan pemrograman linier untuk rencana 

produksi 

variabel keputusan 

XRi = jumlah produk 1 (mesin kasir) yang diproduksi 

pada bulan i dengan kapasitas normalYRi = jumlah 

produk 2 (jam chips) yang diproduksi pada bulan i 

pada kapasitas normal 

XPi = jumlah persediaan produk 1 (keripik singkong) 

per bulan i 

YPi = jumlah persediaan produk 2 (keripik ubi) pada 

bulan i  Fungsi Tujuan 

Minimasi Z = ((XRi+YRi) * CXYi)) + CPi  

Berikut adalah fungsi tujuan dari permasalahan  
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Min Z =((XR1 + YR1) x 2200 + (XR2 + YR2) x 2200 

+ (XR3 + YR3) x 2200 + (XR4 + YR4) x 2200 + (XR5 

+ YR5) x 2200 + (XR6 + YR6) x 2200 +  

(XR7 + YR7) x 2700 + (XR8 + YR8) x 2700 + 

(XR9 + YR9) x 2700 + (XR10 + YR10) x 2700 + 

(XR11 + YR11) x 2700 + (XR12 + YR12) x 2700 + 

(100.000 x 12) 

fungsi pembatas 

Berdasarkan mata pelajaran di UD. Mustika 

keripik untuk menentukan batasan sebagai berikut: 

A. Batas Permintaan Setoran Tunai 1. XR1-XP0= 

3620 

2. XP1+XR2-XP2= 4500 

3. XP2+XR3-XP3= 11570  

4. XP3+XR4-XP4= 3620 

5. XP4+XR5-XP5= 3600  

6. XP5+XR6-XP6= 4500 

7. XP6+XR7-XP7= 12000  

8. XP7+XR8-XP8= 11500  

9. XP8+XR9-XP9= 11420  

10. XP9+XR10-XP10= 11090  

11. XP10+XR11-XP11= 10450  

12. XP11+XR12-XP12= 3780 

b. Batasan permintaan produk keripik ubi rambat 

1. YR1-YP0=1690  

2. YP1+YR2-YP2=1640  

3. YP2+YR3-YP3=3550  

4. YP3+YR4-YP4=1820  

5. YP4+YR5-YP5=1880  

6. YP5+YR6-YP6=1940  

7. YP6+YR7-YP7=1840  

8. YP7+YR8-YP8=1820  

9. YP8+YR9-YP9=1670  

10. YP9+YR10-YP10=1710  

11. YP10+YR11-YP11=1800  

12. YP11+YR12-YP12=1840 

c. Batasan Kapasitas Safety Stock Keripik Ubi Kayu 

  1. XP1 ≥ 211 

2. XP2 ≥ 211  

3. XP3 ≥ 211  

4. XP4 ≥ 211  

5. XP5 ≥ 211  

6. XP6 ≥ 211  

7. XP7 ≥ 211  

8. XP8 ≥ 211  

9. XP9 ≥ 211  

10. XP10 ≥ 211  

11. XP11≥ 211 

12. XP12≥ 211  

 

 

 

d. Batasan Kapasitas Safety Stock Keripik Ubi Rambat  

1. YP1 ≥ 28 

2. YP2 ≥ 28  

3. YP3 ≥ 28  

4. YP4 ≥ 28  

5. YP5 ≥ 28 

6. YP6 ≥ 28  

7. YP7 ≥ 28 

8. YP8 ≥ 28  

9. YP9 ≥ 28 

10. YP10 ≥ 28 

11. YP11≥ 28  

12. YP12≥ 28 

 

Tabel 5. Jadwal Produksi dengan metode Linear 

Programming 
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Tabel 6. Perhitungan Linear Programming 

Menggunakan software POM-QM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Total biaya selama 1 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik perbandingan biaya produksi 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah  
 Biaya produksi yang dikeluarkan untuk produk 

keripik ubi kayu dan ubi rambat dari bulan Oktober 2020 

sampai dengan bulan September 2021 adalah sebesar Rp. 

289.734.000. Sedangkan untuk perhitungan menggunakan 

Linear Programming dengan software POM-QM adalah 

total ongkos produksi sebesar Rp. 252.670.000, total biaya 

persediaan sebesar Rp. 1.200.000, dan total Biaya Produksi 

sebesar Rp. 253.870.000. 
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